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Pengaruh Komitmen Organisasional dan Peran Manajer Pengelolaan 
Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Manajerial Satuan Kerja Perangkat 
Daerah 
(Studi pada Pemerintah Kabupaten Gowa) 
 
The Influence of Organizational Commitment and The Role of Financial 
Management Manager on Managerial Performance 
in Regional Working Units 






Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) Pengaruh komitmen 
organisasional terhadap kinerja manajerial SKPD. 2) Pengaruh peran manajer 
pengelolaan keuangan daerah terhadap kinerja manajer SKPD. 
Pengumpulan data menggunakan pengumpulan data primer, yaitu 
kuesioner dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian 
adalah pegawai eselon tiga dan empat yang bekerja di Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gowa. Metode analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil 
kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Komitmen organisasional 
berpengaruh terhadap kinerja. 2) Peran manajer pengelolaan keuangan daerah 
berpengaruh terhadap kinerja.  
 
Kata Kunci: Komitmen organisasional, peran manajer pengelolaan keuangan 
daerah, pemerintah daerah, kinerja manajerial. 
 
The purpose of this study is to explain : 1) The influence of 
organizational commitment on managerial performance of SKPD. 2) the 
influence of financial management manager role on managerial 
performance SKPD. 
Data Collecting used primary data collection that is questioner with 
purposive sampling. The samples are third and forth level of employment 
who worked in Regional Governance in Gowa Regency. The method of 
data analysis use multiple regression. The result of this study show that : 
1) Organizational Commitment effected by performance 2) the role of 
management financial manager effected on performance. 
 
Key word :Organizational Commitment, the role of financial management’s 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan otonomi daerah dimulai dengan disahkannya Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang direvisi 
menjadi Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 
25 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah 
yang direvisi menjadi Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004. Otonomi 
daerah merupakan upaya pemberdayaan daerah dalam pengambilan 
keputusan daerah berkaitan dengan pengelolaan sumber daya yang dimiliki 
sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan potensi daerah tersebut. Dengan 
pemberian otonomi daerah kabupaten dan kota, pengelolaan keuangan 
sepenuhnya berada di tangan Pemerintah Daerah. Oleh karena itu, sistem 
pengelolaan keuangan daerah yang baik diperlukan untuk mengelola dana 
desentralisasi secara transparan dan berakuntabilitas (Bastian, 2006:2). 
Perubahan kebijakan tentang pengelolaan keuangan Negara ditandai 
dengan terbitnya berbagai peraturan baru di bidang pengelolaan keuangan 
negara dan daerah. Salah satu bentuk perubahan kebijakan tersebut dengan 
mulai diberlakukannya PP No. 105 tahun 2000, tentang Pengelolaan dan 
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah, selanjutnya diganti dengan PP No. 
58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, yang diikuti dengan 
diterbitkannya Permendagri No. 13 tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah. 
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 




Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang 
termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak 
dan kewajiban daerah tersebut." 
Desentralisasi (decentralization) adalah delegasi otoritas pembuatan 
keputusan dalam organisasi dengan memberikan otoritas kepada manajer 
dalam berbagai tingkat operasional untuk membuat keputusan yang terkait 
dengan bidang pertanggungjawabannya (Garrison et al., 2008:11). Demikian 
halnya dibidang pemerintahan, terkait dengan wewenang dan tanggung jawab 
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, bahkan sampai ketingkat yang 
lebih rendah untuk melakukan fungsi manajemen pemerintahan. Para pejabat 
dalam satuan kerja perangkat daerah adalah manajer yang memiliki 
wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan fungsi pemerintahan. 
Manajer adalah orang yang bertanggung jawab atas unit yang dipimpinnya 
(Putri, 2010). 
Penentuan tujuan adalah proses menentukan tingkat peforma yang 
spesifik untuk dicapai oleh karyawan. Ide dasar teori penentuan tujuan ini 
adalah bahwa tujuan/sasaran berfungsi sebagai motivator, yang 
menyebabkan orang-orang membandingkan kapasitas mereka saat ini yang 
diperlukan untuk mencapai suatu tujuan/sasaran. Menurut teori penentuan 
tujuan/goal setting theory bahwa tujuan-tujuan yang spesifik dan sulit, dengan 
umpan balik, akan menghasilkan tingkat kinerja yang lebih tinggi. Artinya 
bahwa tujuan yang spesifik akan meningkatkan kinerja, tujuan yang sulit, 
ketika diterima, akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada tujuan 
yang mudah, dan umpan balik akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 




Organisasi membutuhkan manajer agar dapat mencapai tujuannya 
secara efektif dan efisien. Manajer adalah orang yang melakukan atau 
menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan melalui orang lain. Manajer akan 
membuat suatu keputusan, mengalokasikan sumber daya, dan mengatur 
aktivitas orang-orang yang menjadi bawahannya. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, manajer menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian (Robbins, 2006:4). Dan 
dalam menjankan fungsi-fungsinya, seorang manajer menurut Mintzberg, 
1973 melakukan tiga peran utama yaitu peran interpersonal, peran 
informasional, dan pengambil keputusan (Robbins, 2006:5). 
Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber 
daya manusia yang ada dalam organisasi tersebut, baik pimpinan maupun 
pekerja (Wibowo, 2012:79). Tugas dari pekerja dalam hal ini adalah untuk 
mencapai sasaran organisasi sedangkan tugas seorang pimpinan menjadi 
lebih kompleks karena harus melakukan beberapa fungsi-fungsi manajemen 
untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja manajerial didasarkan pada fungsi-
fungsi manajemen yang ada dalam teori manajemen klasik, yaitu seberapa 
jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pemilihan staf, 
negosiasi dan perwakilan (Mahoney et al., 1963 dalam Supriyono, 2004). 
Wiener mendefinisikan komitmen organisasional sebagai dorongan 
dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu agar dapat menunjang 
keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan lebih 
mengutamakan kepentingan organisasi (Sumarno, 2005). Sedangkan 
Mowday et al. (1979) berpendapat bahwa pada umumnya, komitmen 




keinginan untuk berbakti kepada sebuah organisasi (Himawan dan Ika S, 
2010). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa komitmen organisasional 
merupakan suatu rasa ketertarikan dan rasa ketertarikan individu untuk 
menjadi anggota dari suatu organisasi serta keinginan untuk membawa 
organisasi kearah yang lebih baik.  
Penelitian tentang komitmen organisasional pernah dilakukan 
beberapa peneliti terdahulu. Sumarno  (2005) meneliti tentang pengaruh 
komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap hubungan antara 
partisipasi anggaran dan kinerja manajerial menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan antara 
partisipasi anggaran dan kinerja. Penelitian terhadap komitmen organisasi 
juga pernah dilakukan oleh Albertus dan Ardianu (2010), yaitu pengaruh 
komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan job relevant information (JRI) 
terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. 
Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Komitmen organisasi dapat 
memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dsn 
dalam komirmen organisasi yang lebih besar, maka partisipasi anggaran 
akan meningkatkan kinerja manajerial. 
Penelitian terdahulu berkaitan dengan peran manajer pengelolaan 
keuangan pemerintah daerah dilakukan Nana Septrya (2013) yang meneliti 
pengaruh peran manajer dalam penganggaran dan pemanfaatan system 
informasi keuangan daerah terhadap kinerja SKPD menunjukkan bahwa 
Peran manajer dalam penganggaran berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja SKPD. Hasil penelitian serupa juga dikemukakan oleh Herminingsih 
(2009) yang meneliti tentang pengaruh partisipasi dalam anggaran dan peran 




yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa partisipasi dalam 
penganggaran dan peran manajerial pengelola keuangan daerah 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Putri (2010) tentang 
Pengaruh Komitmen Organisasional dan Peran Manajer Pengelolaan 
Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Manajerial Satuan Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten Tegal. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah terletak pada objek penelitiannya yaitu, peneltian 
terdahulu di Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal, sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Gowa. Pemilihan 
lokasi penelitian di Kabupaten Gowa karena menurut Pusat Kajian Kinerja 
Otonomi Daerah-LAN (2010) indeks kinerja manajemen kabupaten Gowa 
sangat rendah. Selain itu, peneliti melakukan uji non-response bias sehingga 
keterbatasan dari penelitian sebelumnya dapat diminimalisir. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil 
judul sebagai berikut: “Pengaruh komitmen organisasional dan peran 
manager keuangan daerah terhadap kinerja manajerial satuan kerja 
perangkat daerah (studi pada Kabupaten Gowa). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dapat 
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial satuan kerja perangkat daerah? 
2. Apakah peran manajer pengelolaan keuangan daerah berpengaruh 




1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tujuan. 
1. Mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja 
manajerial satuan kerja perangkat daerah di Kabupaten Gowa. 
2. Mengetahui pengaruh peran manajer pengelolaan keuangan daerah 
terhadap kinerja manajerial satuan kerja perangkat daerahdi 
Kabupaten Gowa. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah. 
1. Kontribusi Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan teori akuntansi keperilakuan dan akuntansi 
manajemen terutama pada teori penetapan tujuan (goal setting 
theory) dalam konteks pemerintah daerah. 
2. Kontribusi Praktik 
Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi terkait dengan 
komitmen organisasional karyawan pada organisasi sektor publik, 
serta diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor 
yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja manajerial 
satuan kerja pemerintah melalui proses pengelolaan keuangan dan 
komitmen organisasional. Sehingga tercipta proses kinerja yang 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yang 
memengaruhi kinerja manajerial yaitu, komitmen organisasional dan peran 
manajer pengelola keuangan. Penentuan variabel-variabel ini berdasarkan 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Putri (2010). 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yaitu suatu pola umum penyusunan laporan 
untuk memperoleh gambaran dan arah penulisan yang baik dan jelas. 
Bab I memuat Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II berisi Landasan Teori dan Penelitian terdahulu yang bertujuan untuk 
memberikan pertanggungjawaban mengenai dasar-dasar teoritis hipotesis, 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
Bab III berisi Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populasi dan 
sampel, jenis data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Bab IV merupakan bab inti penelitian yang terdiri dari deskripsi obyek 
penelitian, hasil analisa data dan pembahasan. Pada bab ini data-data yang 
telah dikumpulkan dianalisa dengan alat-alat yang telah dipersiapkan. 
Bab V merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran yang disesuaikan 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 
Edwin Locke pada akhir tahun 1960-an dalam Robbins (2006:227) 
mengemukakan bahwa niat-niat untuk bekerja menuju sasaran merupakan 
sumber utama dari motivasi kerja. Robbins (2006:227) melanjutkan bahwa 
sasaran memberi tahu karyawan apa yang perlu dikerjakan dan berapa 
banyak upaya yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut. Jadi 
sasaran dalam hal ini dapat meningkatkan kinerja. Sunyoto dan 
Burhanuddin (2010:34) berpendapat bahwa tujuan-tujuan/sasaran yang 
spesik dan sulit, dengan umpan balik akan menghasilkan tingkat kinerja 
yang lebih tinggi, artinya bahwa tujuan spesifik akan meningkatkan kinerja, 
tujuan yang sulit ketika diterima akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 
daripada tujuan yang mudah, dan umpan balik akan menghasilkan kinerja 
yang lebih tinggi daripada tanpa umpan balik. 
Sasaran yang mudah memang akan lebih mudah untuk diterima, 
namun apabila seseorang menerima dengan baik sasaran yang sulit maka 
ia akan berusaha keras demi tercapainya sasaran tersebut. Hal ini 
berdampak langsung pada peningkatan kinerja. 
Seserorang akan mengerjakan tugas dengan lebih baik apabila 
mereka memperoleh umpan balik atas apa yang dikerjakan karena umpan 
balik membantu individu mengidentifikasi progres seseorang terhadap 
sasaran yang dikerjakan. Umpan balik yang ditimbulkan oleh diri sendiri 




ditunjukkan sebagai motivator yang lebih ampuh daripada umpan balik 
yang ditimbulkan secara eksternal, akan tetapi dalam beberapa kasus lain 
individu akan memiliki kinerja terbaik bila ditugasi sasaran oleh atasan 
mereka (Robbins, 2008:229). 
Kinerja suatu organisasi akan maksimal apabila tercipta keserasian 
dan kesesuaian antara tujuan organisasi dan tujuan individu. Biasanya 
tujuan organisasi telah diatur dalam peraturan-peraturan organisasi, 
sedangkan tujuan individu disesuaikan dengan motivasi tertentu yang 
dipengaruhi oleh faktor individu (Putri, 2010). 
Uraian tentang teori penetapan tujuan diatas diharapkan dapat 
memberi penjelasan tentang hubungan antara variabel dengan asumsi 
bahwa pemahaman pegawai dan manajer SKPD akan meningkatkan 
komitmen organisasional dan peran manajer pengelola keuangan, serta 
pengaruhnya terhadap kinerja SKPD. 
 
2.1.2 Komitmen Organisasional 
Sikap kerja berisi evaluasi positif atau negatif yang dimiliki oleh 
seorang karyawan mengenai aspek-aspek lingkungan kerja mereka. 
Sebagian besar penelitian dalam bidang organizational behavior  
berhubungan dengan tiga sikap yaitu, kepuasan kerja, keterlibatan 
pekerjaan dan komitmen organizational. Kepuasan kerja/job satisfaction 
adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang 
merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya. Keterlibatan pekerjaan (job 
involvement) mungukur sejauh mana seseorang memihak suatu pekerjaan, 
berpartisipasi secara aktif di dalamnya, dan mengapa penting tingkat 




Burhanuddin, 2011:25). Kepuasan kerja dan keterlibatan pekerjaan 
berfokus pada individu dan pekerjaannya, sedangkan sikap kerja ketiga 
yang akan dibahas selannjutnya mengaitkan hubungan antara individu dan 
organisasinya. 
Sikap kerja yang ketiga adalah komitmen organisasional. Mathis 
dan Jackson (2000) dalam Sopiah (2008:155) memberikan definisi , 
“organizational commitment is the degree to which employees believe in 
and accept organizational goals and desire to remain with the 
organizational”. Definisi tersebut menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional merupakan derajat yang mana karyawan percaya dan 
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal dalam organisasi. 
Mowday (1982) mendefinisikan komitmen organisasional sebagai dimensi 
perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan 
karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi, komitmen 
organisasional merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang 
relatif kuat terhadap organisasi untuk tetap mempertahankan 
keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras bagi 
pencapaian tujuan organisasi (Sopiah, 2008:155). Sunyoto dan 
Burhanuddin (2010:26) berpendapat bahwa komitmen organisasional 
menunjukkan sejauh mana seseorang memihak sebuah organisasi serta 
tujuan-tujuannya dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan 
sebagai anggota organisasi. Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa 
komitmen organisasi adalah alasan individu untuk mempertahankan 





Sopiah (2008:156) mengatakan bahwa komitmen organisasional 
adalah suatu ikatan psikologis karyawan pada organisasi yang ditandai 
oleh tiga hal, yaitu : 
1. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai 
organisasi, 
2. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan 
organisasi, dan 
3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai 
anggota organisasi. 
Robbins dan Judge (2007) dalam Sunyoto dan Burhanuddin 
(2011:26) mengatakan bahwa komitmen organisasional terdiri dari tiga 
komponen yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 
normative. Komitmen afektif/affective commitment adalah perasaan 
emosional untuk organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilainya. Komitmen 
berkelanjutan/continuance commitment  adalah nilai ekonomi yang 
dirasakan jika tetap bertahan di dalam organisasi dibandingkan jika 
meninggalkan organisasi tersebut. Komponen yang terakhir adalah 
komitmen normative (normative commitment) yang didefinisikan sebagai 
kewajiban untuk tetap bertahan dalam organisasi karena alasan-alasan etis 
dan moral. 
Komitmen terhadap organisasi terdiri dari berbagai tingkatan mulai 
dari tingkatan yang sangat rendah hingga tingkatan yang paling tinggi. 
Komitmen organisasi yang rendah akan memicu banyak hal misalnya 
tingginya absensi, kemalasan dalam bekerja, dan dapat juga berdampak 
pada turunnya kinerja organisasi yang mengakibatkan berkurangnya 




Sedangkan pada tingkatan yang tinggi, komitmen terhadap organisasi 
dapat mengurangi tingkat absensi pegawai dan dapat meningkatkan kinerja 
organisasi. Oleh karena itu, tinggi rendahnya komitmen karyawan terhadap 
organisasi tempat mereka bekerja, sangatlah menentukan kinerja yang 
akan dicapai organisasi. Dalam dunia kerja, komitmen karyawan terhadap 
organisasi memiliki pengaruh yang sangat penting agar tercipta kondisi 
lingkungan kerja yang kondusif, sehingga organisasi dapat berjalan dengan 
baik. 
 
2.1.3 Peran Manajer Pengelola Keuangan Daerah 
Desentralisasi (decentralization) adalah delegasi otoritas pembuatan 
keputusan dalam organisasi dengan memberikan otoritas kepada manajer 
dalam berbagai tingkat operasional untuk membuat keputusan yang terkait 
dengan bidang pertanggungjawabannya (Garrison et al., 2008:11). 
Penyelenggaraan pemerintahan di daerah, pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab dari pusat ke daerah dalam kaitannya dengan 
penyelenggaraan pemerintahan ini berpengaruh terhadap manajemen 
keuangan daerah. Pengelola keuangan daerah (PKD) diberi wewenang dan 
tanggung jawab untuk mengelola APBD daerah tersebut untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, dengan demikian desentralisasi 
pengelolaan keuangan daerah dapat meningkatkan peran manajerial PKD 
karena sistem tersebut memberikan kesempatan kepada manajer PKD 
untuk turut berpartisipasi dalam pengelolaan keuangan daerah. Hansen 
dan Mowen (2006) dalam Rohman (2007) menambahkan bahwa individu 




bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan, sehingga kinerja organisasi 
akan semakin tinggi. 
Pengelolaan keuangan daerah akan berjalan dengan baik apabila 
terdapat individu yang dapat mengorganisirnya, oleh karena itu dibutuhkan 
seorang manajer. Peran manajer pengelolaan keuangan menurut Halim 
dan Damayanti (2007) adalah aktivitas manajemen yang 
berkesinambungan dengan strategi perencanaan dan pengendalian dalam 
keuangan (Putri, 2010). Robbins (2006:4) mendefinisikan manajer sebagai 
orang yang melakukan atau menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan 
melalui orang lain. Manajer akan membuat suatu keputusan, 
mengalokasikan sumber daya, dan mengatur aktivitas orang-orang yang 
menjadi bawahannya, untuk mencapai tujuan tersebut, manajer 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 
1. Perencanaan (planning) adalah proses pendefinisian tujuan, 
penentuan strategi untuk mencapai tujuan tersebut, dan 
pengembangan serangkaian rencana komprehensif untuk 
menggabung dan mengkoordinasi berbagai aktivitas. 
2. Pengorganisasian (organizing) yaitu proses yang mencakup 
penentuan tugas yang harus dikerjakan, siapa yang melakukan tugas 
tersebut, bagaimana tugas tersebut akan dikelompokkan, siapa 
melapor kesiapa, dan dimana keputusan-keputusan tersebut akan 
dibuat. 
3. Kepemimpinan (leading) yaitu proses yang meliputi pemberian 





4. Pengendalian (controlling) adalah proses memantau aktivitas untuk 
memastikan bahwa aktivitas tersebut sudah dikerjakan sesuai 
rencana, dan melakukan koreksi jika terjadi penyimpangan. 
Mahmudi (2010:24) menyatakan bahwa untuk menciptakan sistem 
manajemen kinerja yang efektif, peran manajer sangat menentukan. Dalam 
manajemen kinerja, manajer bertanggung jawab  untuk : 
1. menciptakan kondisi yang dapat memotivasi pegawai; 
2. melakukan observasi kinerja; 
3. memperbaharui dan menyesuaikan tujuan, standar kinerja, dan 
kompensasi kerja apabila terjadi perubahan kondisi; 
4. memberikan umpan balik atas kinerja bawahan dan pengarahan; 
5. memberikan up grading dan pengembangan kemampuan pegawai; 
dan 
6. memberikan penguatan perilaku untuk mencapai tujuan organisasi. 
Mintzberg (1973) dalam Robbins (2006:5) menyimpulkan bahwa 
para manajer menjalankan sepuluh peran berbeda, yang sangat saling 
berkaitan, atau serangkaian perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan 
mereka, diantaranya : kepala simbolis, pemimpin, penghubung, monitor, 
penyampai, juru bicara, pengusaha, pengelola gangguan, pengalokasi 
sumber daya, dan perunding. Kesepuluh peran ini dapat dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok utama, yakni yang berhubungan dengan hubungan 
interpersonal, transfer informasi, dan pengambil keputusan. 
1. Peran Interpersonal 
a. Kepala simbolis: Diwajibkan menjalankan sejumlah tugas rutin 




b. Pemimpin: Bertanggung jawab memotivasi dan mengarahkan 
karyawan. 
c. Penghubung: Memelihara jaringan kontak luar yang memberikan 
bantuan dan informasi. 
2. Peran informasional 
a. Monitor: Menerima berbagai informasi, berperan sebagai pusat 
syaraf informasi internal dan eksternal organisasi. 
b. Penyampai: Menyalurkan informasi yang diterima dari luar atau 
dari karyawan lain ke anggota organisasi. 
c. Juru bicara: Menyalurkan informasi ke orang luar atas rencana, 
kebijakan, tindakan, dan hasil organisasi. 
3. Peran pengambil keputusan 
a. Pengusaha: Mencari peluang dalam organisasi dan 
lingkungannya serta memprakarsai proyek-proyek untuk membuat 
perubahan. 
b. Pengelola gangguan: Bertanggung jawab atas tindakan perbaikan 
ketika organisasi menghadapi gangguan penting yang tidak 
terduga. 
c. Pengalokasi sumberdaya: Membuat atau menyetujui keputusan 
penting organisasi. 
d. Perunding: Bertanggung jawab mewakili perusahaan dalam 
perundingan besar. 
 
2.1.4 Kinerja Manajerial Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Organisasi sektor publik memiliki tugas utama untuk menciptakan 




hubungan antara pemerintah dan masyarakat digambarkan sebagai suatu 
hubungan keagenan (agency relationship), dalam hal ini pemerintah 
sebagai agen yang diberi kewenangan untuk melaksanakan kewajiban 
tertentu yang ditentukan oleh masyarakat sebagai principal, baik secara 
langsung atau tidak langsung melalui wakil-wakilnya (Mahmudi, 2010:8). 
Kemudian Mahmudi melanjutkan bahwa hubungan antara pemerintah dan 
masyarakat merupakan sebuah hubungan pertanggungjawaban, 
pemerintah sebagai agen harus mempertanggungjawabkan aktivitas dan 
kinerjanya kepada masyarakat yang telah memberikan dana (public fund) 
kepada pemerintah. 
Pengukuran kinerja pada sektor publik berbeda dengan sektor 
swasta. Mahmudi (2010:7) menjelaskan bahwa pada sektor swasta, tujuan 
utama organisasi lebih jelas yaitu menghasilkan laba sebagai bottom line  
yang dapat diukur dengan ukuran finansial, keberadaan organisasi bisnis 
adalah untuk menjual barang dan jasa dalam rangka menciptakan 
kekayaan dan kesejahteraan bagi pemiliknya, berbeda dengan organisasi 
sektor publik yang kehadirannya adalah untuk memperbaiki kehidupan 
masyarakat dengan cara  memberikan pelayanan terbaik yang hal itu 
seringkali sulit diukur dengan ukuran finansial. 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
misi, dan visi organisasi (Bastian, 2009:329). Adapun Kinerja manajerial 
adalah kinerja para individu dalam kegiatan manajerial meliputi, antara lain, 
perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negosiasi, 
dan representasi (Mahoney et al. 1963 dalam Sumarno 2005). Menurut 




untuk mengukur kemajuan program atau aktivitas yang dilakukan 
organisasi sektor publik dalam mencapai hasil atau outcome yang 
diharapkan oleh klien, pelanggan, dan stakeholder lainnya. 
Mahmudi (2010:6) menyatakan bahwa pengukuran kinerja 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan penilaian kinerja, yaitu untuk 
menilai sukses atau tidaknya suatu organisasi, program, atau kegiatan. 
Kemudian Mahmudi (2010:6) melanjutkan bahwa pengukuran kinerja paling 
tidak harus mencakup tiga variable penting yang harus dipertimbangkan, 
saling tergantung satu sama lain, yaitu: perilaku (proses), output (produk 
langsung suatu aktivitas/program), dan outcome (value added atau dampak 
aktivitas/program). Adapun Mardiasmo (2002:121) berpendapat bahwa 
sistem pungukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu manajer publik menilai pencapaian suatu 
strategi melalui alat ukur finansial dan nonfinansial. 
Pengukuran kinerja meliputi aktifitas penetapan serangkaian ukuran 
atau indikator kinerja yang memberikan informasi sehingga memungkinkan 
bagi unit kerja sektor publik untuk memonitor kinerjanya dalam 
menghasilkan output dan outcome terhadap masyarakat, pengukuran 
kinerja juga bermanfaat untuk membantu manajer unit kerja dalam 
memonitor dan memperbaiki kinerja dan berfokus pada tujuan organisasi 
dalam rangka memenuhi tuntutan akuntabilitas publik (Mahmudi, 2010:8).  
Jadi, dapat dikatakan bahwa pengukuran kinerja adalah suatu alat untuk 
menilai/mengukur keberhasilan suatu organisasi. Menurut Mahmudi 
(2010:14) tujuan dilakukannya penilaian kinerja di sektor publik adalah. 
1. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi 




3. Memperbaiki kinerja periode berikutnya 
4. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan 
keputusan pemberian reward dan punishment 
5. Memotivasi pegawai 
6. Menciptakan akuntabilitas publik  
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan komitmen 
organisasional, peran manajer pengelola keuangan daerah dan kinerja 
manajerial satuan kerja perangkat daerah antara lain sebagai berikut: 
Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan oleh Setyarto pada tahun 2008 dengan objek penelitian di Wilayah 
Kota Madya Surakarta. Penelitian ini berjudul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Dan Kepuasan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi (Survey Pada Koperasi 
Simpan Pinjam Di Wilayah Kota Madya Surakarta). Kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini menyatakan secara signifikan ada pengaruh 
antara gaya kepemimpinan, profesionalisme, komitmen organisasi, dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 
Penelitian tentang pengaruh komitmen terhadap kinerja manajerial 
juga pernah dilakukan oleh Sumarno pada tahun 2005 dengan objek 
penelitian pada kantor cabang perbankan Indonesia di Jakarta. Penelitian ini 
berjudul Pengaruh Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Hubungan antara Partisipasi Anggaran dan Kinerja Manajerial 




dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner dengan 
responden sebesar 170 pimpinan (manajer) kantor cabang utama bank-
bank di Jakarta. Hasil penelitian ini (1) terdapat pengaruh dan hubungan 
negatif yang signifikan antara kinerja manajerial dan partisipasi anggaran, 
(2) pengaruh komitmen organisasi terhadap hubungan kinerja manajerial 
dan partisipasi anggaran adalah positif dan signifikan, dan (3) pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap hubungan antara partisipiasi anggaran dan 
kinerja manajerial adalah tidak signifikan. 
Penelitian tentang kaitan komitmen organisasional dan kinerja juga 
pernah dilakukan oleh Kurniawan pada tahun 2011 pada pemerintah 
kabupaten Demak. Penelitian ini berjudul Pengaruh Komitmen Organisasi, 
Budaya Organsasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi Publik. 
Data dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakann kuesioner, adapun 
responden dari penelitian ini adalah kepala SKPD, sekretaris SKPD, dan 
kepala bagian diseluruh SKPD pemerintah daerah kabupaten Demak. 
Penelitian menunjukkan bahwa: (1) komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi publik; (2) budaya organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi publik; (3) kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja organisasi publik. 
Penelitian tentang hubungan peran manajer pengelola keuangan 
daerah dan kinerja pemerintah daerah yang dilakukan oleh Herminingsih 
pada tahun 2009 dengan objek penelitian pada pemerintah kabupaten 
Demak. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner. Sampel 
penelitian sebanyak 103 responden yang terdiri dari 3 kepala badan, 11 
kepala dinas, 1 kepala inspektorat, 1 sekretaris DPRD, 9 kepala kantor, 9 




SMA /SMK negeri pada pemerintah kabupaten Demak. Adapun  hasil 
penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam penganggaran dan peran 
manajerial pengelola keuangan daerah berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pemerintah daerah. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian-penelitian terdahulu dan berdasarkan pada teori yang melandasi 
yaitu agency theory dan prospect theory. 
Pengaruh antara peran manajer terhadap kinerja SKPD juga pernah 
diteliti oleh Septrya pada tahun 2013 di SKPD kota Padang. Penelitian ini 
berjudul Pengaruh Peran Manajer dalam Penganggaran dan Pemanfaatan 
Sistem Informasi Keuangan Daerah terhadap kinerja SKPD. Populasi dari 
penelitian ini adalah 45 SKPD di kota Padang. Hasil hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1) Peran manajer dalam penganggaran berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja SKPD. (2) Pemanfaatan sistem informasi 
keuangan daerah berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja SKPD. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri yang merupakan acuan dalam 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2010 dengan objek penelitian pemerintah 
daerah kabupaten Demak. Penelitian ini berjudul Pengaruh Komitmen 
Organisasional dan Peran Manajer Pengelola Keuangan Daerah terhadap 
Kinerja Manajeral Satuan Kerja Perangkat Daerah (Studi pada Kabupaten 
Tegal). Responden berasal dari pegawai eselon tiga dan empat yang 
bekerja di Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal. Metode  yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah regresi berganda. Adapun hasil kesimpulan 
dari penelitian ini menunjukkan komitmen organisasional berpengaruh 
terhadap kinerja dan peran manajer pengelolaan keuangan daerah 





2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu di atas, 
peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut. 






        
 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 
diajukan dalam rumusan masalah. Hipotesis tersebut harus diuji atau 
dibuktikan kebenarannya lewat pengumpulan dan penganalisisan data-data. 
 
2.4.1 Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Manajerial 
Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Seseorang yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi 
pada organisasi akan menimbulkan kinerja organisasi yang tinggi, tingkat 
absensi berkurang, dan meningkatnya loyalitas karyawan pada organisasi 
(Sopiah, 2008:166). Robbins (2006:229) berpendapat bahwa apabila 
seseorang berkomitmen terhadap sasaran/tujuan organisasi, artinya ia 
bertekad untuk tidak meninggalkan sasaran organisasi. Mowday (1982) 
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merupakan keinginan anggota organisasi untuk tetap berada dalam 
organisasi dan bersedia berusaha  keras demi pencapaian tujuan 
organisasi. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarno (2005), Setyarto 
(2008), dan kurniawan (2011) juga mendukung teori diatas. Dari hasil-hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja. Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 = Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajer 
satuan kerja perangkat daerah 
  
2.4.2 Pengaruh Peran Manajer Pengelola Keuangan Daerah terhadap 
Kinerja Manajerial Satuan Kerja Perangkat Daerah 
 
Robbins (2006:229) menyatakan bahwa individu akan memiliki 
kinerja terbaik bila ditugasi oleh atasan mereka. Oleh karena itu, dalam 
pengelolaan keuangan daerah juga membutuhkan seorang manajer yang 
dapat mengatur aktivitas orang-orang yang menjadi bawahannya, 
mengalokasikan sumber daya, dan membuat keputusan untuk 
memaksimalkan kinerja karyawan/pegawai demi tercapainya tujuan 
organisasi. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Herminingsih (2009) dan 
Septrya (2013) juga mendukung teori Robbins. Hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa peran manajer berpengaruh terhadap 





H2 = Peran manajer pengelola keuangan daerah berpengaruh terhadap 







3.1 Rancangan Penelitian 
Sekaran dan Bougie (2009:102) menjelaskan bahwa rancangan 
penelitian terdiri dari tujuan penelitian, jenis investigasi, study setting, unit 
analisis, dan time horizon. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pengujian hipotesis yang menjelaskan sifat hubungan tertentu dengan 
investigasi korelasional, karena peneliti ingin lebih lanjut melihat hubungan 
antara faktor-faktor yang kemungkinan akan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial SKPD di Kabupaten Gowa. 
Sumber data yang digunakan seluruhnya merupakan sumber data 
primer berupa kuesioner. Dalam penelitian ini digunakan aplikasi SPSS 
sebagai program untuk menganalisis data. 
Penelitian ini juga menggunakan study setting noncontrived yaitu, 
penelitian yang tidak melakukan perekayasaan objek penelitiannya. Unit 
analisis penelitian ini berupa individu pada SKPD di Kabupaten Gowa. Time 
horizon penelitian ini menerapkan cross-sectional, yaitu bentuk penelitian 
yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan dalam rangka 
menjawab pertanyaan penelitian. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Lokasi  penelitian ini yaitu di seluruh SKPD Kabupaten Gowa. 





3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi mengacu pada sekelompok orang, peristiwa, atau hal-hal 
yang menarik yang ingin diselediki oleh peneliti dan membuat kesimpulan 
atas sekelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik tersebut (Sekaran 
dan Bougie, 2009:262). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang 
bekerja di SKPD pada Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. Pemerintah 
Daerah Kabupaten Gowa menjadi lokasi penelitian karena merupakan salah 
satu pemerintah daerah yang telah melaksanakan kewenangan pemerintah 
pada tingkat kabupaten, sebagaimana yang tertuang dalam pasal 14 
Undang Undang nomor 32 tahun 2004. 
Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 
(Sekaran dan Bougie, 2009:263). Sampel dalam penelitian ini adalah 
pejabat eselon tiga dan empat satu tingkat di bawah kepala SKPD yang 
bertindak selaku kuasa pengguna anggaran pada pemerintah Kabupaten 
Gowa. Pengguna dan kuasa pengguna anggaran/barang dipegang oleh 
pejabat struktural tertinggi dalam SKPD sehingga bertanggung jawab dan 
yang mengambil kebijakan-kebijakan pada unit kerjanya masing-masing. 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu. Responden penelitian adalah pejabat eselon tiga dan empat 
selaku kuasa pengguna anggaran pada tiap SKPD di Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gowa. Pejabat eselon tiga dan empat pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gowa bekerja sebagai sekretaris dinas/badan, wakil direktur, 
dan kepala bagian, kepala sub bagian, kepala bidang, kepala sub bidang 
dan kepala seksi yang dianggap mampu untuk menggambarkan kinerja dari 




lain secara keseluruhan. Pemilihan dinas dan lembaga teknis serta lembaga 
lain dilakukan dengan alasan instansi tersebut merupakan satuan kerja 
pemerintah yang memiliki kepentingan dalam menyusun, menggunakan dan 
melaporkan keuangan atau sebagai pelaksanaan keuangan dari pemerintah 
daerah. 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa memiliki susunan organisasi 
tata kerja sebagai berikut: 
1. Sekretaris Daerah 
a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, 
membwahi: 
1) Bagian Administrasi Pemerintahan Umum 
2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rayat 
3) Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol 
b. Asisten Ekonomi Pembangunan, membawahi: 
1) Bagian Administrasi Pembangunan 
2) Bagian Administrasi Sumber Daya Alam 
3) Bagian Administrasi Perekonomian 
c. Asisten Administrasi umum,membawahi: 
1) Bagian Hukum dan Perundang-Undangan 
2) Bagian Organisasi dan Tatalaksana 
3) Bagian Umum 
4) Bagian Keuangan 
2. Dinas-Dinas, terdiri dari: 
a. Dinas Pendidikan, Olahraga, dan Pemuda 
b. Dinas Kesehatan 




d. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
e. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
f. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
g. Dinas Pekerjaan Umum 
h. Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 
i. Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
j. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Mikro dan Menengah 
k. Dinas Pertanian 
l. Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan 
m. Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
n. Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah 
o. Dinas Pertambangan dan Energi 
3. Lembaga Teknis Daerah, terdiri dari: 
a. Inspektorat Kabupaten 
b. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
c. Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 
d. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 
e. Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan 
f. Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Linmas 
g. Badan Lingkungan Hidup 
h. Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf 
i. Satuan Polisi Pamong Praja 
j. Kantor Perpustakaan, Arsip & PDE 





4. Lembaga Lain, terdiri dari: 
a. Kantor Pelayanan Terpadu 
b. Badan Penanggulangan Bencana Daerah  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
primer, yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Sumber data 
penelitian ini diperoleh langsung dari sumber yang berupa jawaban 
kuesioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan membagikan kuesioner yang akan diisi atau dijawab oleh 
responden. Kuesioner juga dilengakapi dengan petunjuk pengisian yang 
sederhana dan jelas untuk membantu responden melakukan pengisian 
dengan lengkap. Kuesioner yang telah diisi dikembalikan secara langsung 
kepada peneliti. 
Seluruh kuesioner akan dibagikan ke kantor sekretaris daerah, 
dinas-dinas dan lembaga teknis daerah serta lembaga lain yang ada di 
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. Masing-masing kantor 
mendapat kuesioner sessuai dengan jumlah pejabat eselon tiga. Kuesioner 
akan dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama mengenai identitas 
responden, dan bagian kedua berisi daftar pertanyaan mengenai komitmen 






3.6 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kinerja manajerial SKPD (Y). Sedangkan variabel independen (X) yang 
diajukan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu komitmen 
organisasional (X1) dan peran manajer pengelola keuangan daerah (X2). 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasionalisasi adalah mereduksi konsep-konsep 
abstrak ke dalam konsep yang jelas cara pengukurannya (Sekaran dan 
Bougie, 2009:127). Untuk memberikan arah dalam menganalisis data 
diperlukan definisi operasionalisasi dari masing-masing variabel 
penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
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3.7 Instrumen Penelitian 
Konsep dalam penelitian ini meliputi konsep komitmen 
organisaional dan peran manajer pengelolaan keuangan daerah sebagai 
variabel bebas. Adapun variabel terikatnya adalah kinerja manajerial SKPD. 
Konsep tersebut diukur dengan memberikan skor untuk setiap jawaban 
responden. Adapun setiap jawaban dari pernyataan tersebut telah 
ditentukan skornya. Berikut tabel penilaian atau skor alternatif dari setiap 
jenis pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3.2 Skor dalam Setiap Jenis Pernyataan dalam Instrumen Penelitian: 





Sangat tidak setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS) 
Ragu-ragu ( R ) 
Setuju (S) 










Sangat tidak setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS) 
Ragu-ragu ( R ) 
Setuju (S) 






Sumber : Data yang diolah 
Kuesioner dalam penelitian ini pertanyaannya mengenai komitmen 
organisaional, peran manajer pengelolaan keuangan daerah, dan kinerja 
manajerial SKPD. Jenis pernyataan adalah tertutup, dimana responden 







3.8 Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis linear berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui 
gambaran variabel independensi dan variabel dependen. Sedangkan 
analisis regresi berganda akan digunakan untuk menganalisis ada tidaknya 
pengaruh komitmen organisaional dan peran manajer pengelola keuangan 
daerah terhadap kinerja manajerial SKPD. 
 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi mengenai variabel-variabel 
penelitian yaitu komitmen organisaional, peran manajer pengelola 
keuangan daerah, dan kinerja manajerial SKPD. Pada penelitian ini 
statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data-data variabel melalui 
grafik persentase komitmen organisaional dan peran manajer pengelola 
keuangan daerah. 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan 
instrumen dalam kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap 
data yang diperoleh dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji reliabilitas dan 
validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam 







3.8.2.1 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan apakah data yang ada 
telah terukur dengan tepat dan tidak mengandung kesalahan material dari 
data yang diukur, proses pengukuran, maupun ukuran yang 
dipergunakan itu sendiri (Efferin et al, 2008:118). Pengujian ini dilakukan 
dengan menghitung koefisien Cronbach Alpha (α) dari masing-masing 
instrumen dalam satu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika memberikan nilai cronbach’s alpha di atas 0,6 begitu pula 
sebaliknya. 
 
3.8.2.2 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk memastikan apakah semua data 
tersebut telah mengukur segala sesuatunya dengan tepat, dalam arti 
memang yang diukur adalah data yang dibutuhkan untuk menjawab 
research questions (Efferin et al, 2008:118). Data dinyatakan valid jika 
nila r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item Total Correlation 
lebih besar dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). 
 
3.8.2.3 Uji non-Response Bias 
Pengujian non-response bias dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat apakah karakteristik responden yang mengisi kuesioner (response 
rate) dengan responden yang tidak mengisi kuesioner (non-response) 
berbeda. Untuk menganalisis uji non-response bias menggunakan 




tersebut adalah sama (uji non respon bias). Sedangkan jika probabilitas < 
0,05 atau 5% maka varian tersebut adalah berbeda (uji beda). 
Jadi, dapat disimpulkan apabila uji non respon bias diterima 
dengan nilai probabilitas >0.05 atau 5% maka dapat diartikan varian 
tersebut adalah sama. Hal ini berarti antara kelompok non response rate 
dengan kelompok tanpa non response rate tidak ada perbedaan 
karakteristik. 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui, menguji 
serta memastikan kelayakan model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini, dimana variabel tersebut tersebut berdistribusi normal, 
bebas multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik 
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model 
regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak (Wijaya, 2012:132). Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Analisis 
data mensyaratkan data berdistribusi normal untuk menghindari bias 
dalam analisis data. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 




gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis 
diagonal (Nugroho, 2005:24). 
 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model uji 
regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas (Wijaya, 
2012:125). Menurut Nugroho (2005:58), deteksi multikolinieritas bertujuan 
untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan 
mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Deteksi multikolinearitas dapat dilihat dari 
beberapa model. Salah satunya, jika nilai variance inflation factor (VIF) 
tidak lebihdari 10 dan tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat 
dikatakan terbebas dari multikolinearitas VIF = 1/tolerance. Jika VIF = 10, 




3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskesdastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, 
atau gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized 
delete residual nilai tersebut (Nugroho, 2005:62). Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memiliki persamaan variance residual suatu 
periode pengamalan dengan periode pengamalan yang lain, atau adanya 




nilai tersebut sehingga dapat dikatakan model tersebut 
homokesdastisitas.  
Nugroho (2005:63) menyatakan bahwa cara memprediksi ada 
tidaknya heterokesdastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola 
gambar Scatterplot model tersebut. Analisis pada gambar Scatterplot 
yang menyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat 
heteroskedastisitas jika: 
1) titik-titik data menyebar di atas dan di bawah alau di sekitar angka 0; 
2) titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja; 
3) penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali; dan 
4) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
 
3.8.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang diajukan dilakukan dengan melihat rata-
rata nilai variabel yang dipakai. Untuk menguji hipotesis digunakan 
pengujian hipotesis dengan koefisien determinasi dan uji t. 
 
3.8.4.1 Koefisien Determinasi 
Nugroho (2005: 50) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen menjelaskan variabel dependen. Jadi, pada penelitian ini 
koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan 
komitmen organisasional dan peran manajer pengelolaan keuangan 
daerah menjelaskan kinerja manajerial SKPD. Untuk regresi linier 




(Adjusted R Square). Nilai R Suare dikatakan baik jika di atas 0,5 karena 
nilai R Square berkisar antara 0 sampai 1 (Nugroho, 2005: 51). 
 
3.8.4.2 Uji t 
Nugroho (2005: 54) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk 
mengetahui pengaruh masing–masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Kriteria pengujian jika menggunakan nilai signifikansi 
5% adalah sebagai berikut: 
1. jika nilai signifikansi t<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing–masing variabel independen terhadap variabel 
dependen, dan 
2. jika nilai signifikansi t>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum 
Pengumpulan data dikumpulkan selama satu bulan dimulai pada 
tanggal 26 bulan November 2013 sampai tanggal 26 Desember 2013. 
Kuesioner yang disebarkan ke instansi-instansi yang menjadi objek 
penelitian berjumlah 110. Dari 110 kuesioner yang disebarkan, yang 
diterima kembali adalah 97, dan dari 97 kuesioner tersebut, terdapat 3 
kuesioner yang dikeluarkan karena tidak lengkap mengisi jawaban. Oleh 
karena itu jumlah kuesioner yang dapat diolah sebanyak 94 kuesioner. 
Secara lengkap data disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 
Analisis Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner yang didistribusikan 110 responden 100% 
Kuesioner kembali 97 responden 88% 
Kueisoner yang gugur (jawaban tidak 
lengkap) 
3 responden 3% 
Kuesioner yang dapat diolah 94 responden 97% 
     Sumber : Data primer 2013 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Responden penelitian adalah para pejabat yang bekerja di SKPD 
Kabupaten Gowa. Jumlah SKPD yang menjadi objek penelitian 
berjumalah 20 instansi. Jabatan responden meliputi sekretaris, kepala 




yang lebih jelas dan mudah dipahami mengenai karakteristik responden, 
maka datanya disajikan pada tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden 
INSTANSI KUESIONER JENIS 
KELAMIN 
USIA JABATAN LAMA 
MENJABAT 



















BAPPEDA 5 5 3 2 3 1 1 5  5   
BKDD 5 1 1  1   1   1  
BLHD 5 2  2  2  2  2   
BP3 3 1 1   1   1 1   
BPBD 3 3 3   1 2 1 2 3   
BPMPD 7 7 6 1 1 3 3 3 4 7   
DEPHUT 3 1 1    1 1  1   
DEPKES 13 13 5 8 1 10 2 11 2 12  1 
DISPAR 2 2 1 1  1 1 1 1 2   




3 1  1   1 1  1   
DIN.P.U 20 20 16 4 1 9 10 14 6 20   
DINASKER
TRANS 
3 1 1  1   1   1  
DPKD 13 13 9 4 2 10 1 10 3 13   
DPKP 8 8 4 4 2 4 2 7 1 11 1 1 
KESBANG 3 2 2   1 1  2 2   




2 2  2  2  2  2   
SATPOL 
PP 
3 3 2 1 1 1 1 2 1 3   
SEKRETA
RIAT 
3 3  3  2 1 3  3   
TOTAL 110 94 58 36 13 48 33 67 27 87 3 4 
PERSENT
ASE 






Sumber : Data primer 2013 
 
4.3 Deskripsi Data Penelitian 
Total kuesioner yang kembali adalah 97 (dari 110 kuesioner)  dan 
terdapat 3 kuesioner yang tidak lengkap sehingga tidak dapat diolah. Jadi 




diolah terlebih dahulu akan ditabulasi sebelum diolah dengan SPSS. 
Pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan variabel komitmen organisasi, 
peran manajer pengelolaan keuangan daerah, dan kinerja manajerial. 
Data hasil tabulasi yang diolah menggunakan program SPSS 
menghasilkan deskripsi statistik variabel penelitian seperti yang terlihat 
pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Data Penelitian 
VARIABEL N MIN MAX MEAN STD.DEVIASI 




94 16 35 26.61 3.48 
Kinerja manajerial 94 34 84 63.79 7.93 
Sumber : Data primer 2013 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa skor terendah dari jawaban 
responden untuk variabel komitmen organisasional adalah 21 dan skor 
tertinggi dari jawaban responden adalah 47, sehingga rata-rata (mean) 
total jumlah skor jawaban komitmen organisasional adalah 36.17, hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata responden cukup mengerti dan memahami 
tentang adanya komitmen organisasional dalam unit kerja responden.  
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa skor terendah dari 
jawaban responden untuk variabel peran manajer pengelolaan  keuangan 
daerah adalah 16 dan skor tertinggi dari jawaban responden adalah 35, 
sehingga rata-rata (mean) total jumlah skor jawaban pengelolaan 




responden menyatakan bahwa peran manajer pengelolaan keuangan 
daerah cukup baik. 
Tabel 4.3 diatas juga menunjukkan bahwa skor terendah dari 
jawaban responden untuk variabel kinerja manajerial 34 dan skor  
tertinggi dari jawaban responden adalah 84, sehingga rata-rata (mean) 
total jumlah skor jawaban kinerja manajerial adalah 63.79, hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata responden menyatakan bahwa kinerja 
manajerial dalam organisasinya cukup baik. 
4.4 Uji Kualitas Data 
4.4.1 Uji Reliabilitas dan Validitas Data Y 
Tabel 4.4 Tabel Uji Reliabilitas Data Y 
 
 N % 
Cases Valid 94 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 94 100.0 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.789 15 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai reabilitas. Nilai reabilitas dilihat 
dari koefisien Cronbach’s Alpha. Dengan jumlah butir (N) sebanyak 15, 
koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,789. Koefisien Cronbach’s Alpha 
yang diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal adalah 0,6-0,8. Jika 
mengacu pada syarat tersebut, reabilitas keseluruhan butir-butir 
pernyataan pada data diatas adalah baik. 
Uji validitas data digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan 




variabel yang diteliti baik variabel independen maupun dependen. Berikut 
ini hasil uji validitas pada variabel-variabel penelitian. 
 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
butir1 52.1383 46.163 .233 .791 
butir2 52.0532 46.503 .231 .790 
butir3 51.7447 45.612 .437 .776 
butir4 51.6170 44.927 .386 .778 
butir5 51.4787 46.252 .442 .777 
butir6 51.6383 47.631 .280 .785 
butir7 52.0957 46.044 .235 .791 
butir8 52.1383 44.034 .378 .779 
butir9 51.5000 46.769 .327 .782 
butir10 51.8830 45.545 .335 .782 
butir11 52.3830 40.217 .593 .758 
butir12 52.4574 40.875 .554 .762 
butir13 52.2447 41.864 .500 .768 
butir14 52.1702 41.111 .520 .766 
butir15 51.8404 43.447 .509 .769 
 
Tabel 4.5 diatas menunjukkan validitas butir-butir pertanyaan yang 
ada pada kuesioner. Butir pertanyaan yang dinyatakan valid harus 
memenuhi syarat di atas 0,2. Perhatikan pada kolom Corrected Item-
Total Corelation. Jika pada kolom ini, semua butir memiliki nilai korelasi 
butir dengan total butir diatas 0,2 maka butir-butir tersebut sudah valid. 
Pada butir 1 sampai dengan 15 mempunyai nilai > 0,2 , artinya untuk 





4.4.2 Uji Reliabilitas dan Validitas Data X1 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas X1 
 
 N % 
Cases Valid 94 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 94 100.0 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.793 6 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai reabilitas. Nilai reabilitas dilihat 
dari koefisien Cronbach’s Alpha. Dengan jumlah butir (N) sebanyak 6, 
koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,793. Koefisien Cronbach’s Alpha 
yang diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal adalah 0,6-0,8. Jika 
mengacu pada syarat tersebut, reabilitas keseluruhan butir-butir 
pernyataan pada data diatas adalah baik. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel X1 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
butir1 18.5106 13.951 .575 .760 
butir2 18.4043 14.265 .400 .794 
butir3 18.8511 11.913 .639 .738 
butir4 18.8936 12.892 .593 .751 
butir5 19.0319 12.526 .592 .750 
butir6 18.8617 13.088 .499 .774 
 
Tabel 4.4 diatas menunjukkan validitas butir-butir pernyataan yang 
ada pada kuesioner. Butir pertanyaan yang dinyatakan valid harus 




Total Corelation. Jika pada kolom ini, semua butir memiliki nilai korelasi 
butir dengan total butir diatas 0,2 maka butir-butir tersebut sudah valid. 
Pada butir 1 sampai dengan 6 mempunyai nilai > 0,2 , artinya untuk 
semua butir pernyataan untuk variabel X1 dinyatakan valid. 
 
4.4.3 Uji Reliabilitas dan Validitas Data X2 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Data X2 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 4 
 
Nilai reabilitas setelah dilakukan pengujian dilihat dari koefisien 
Cronbach’s Alpha dengan jumlah butir (N) sebanyak 4 sebesar 0,746. 
Artinya reabilitas keseluruhan butir-butir pernyataan pada data diatas 
adalah baik. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel X2 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
butir1 10.6129 7.109 .316 .789 
butir2 11.3333 4.290 .691 .592 
butir3 11.1183 4.323 .680 .599 
butir4 11.0968 4.567 .528 .703 
 
Perhatikan nilai korelasi pada kolom Corrected Item-Total 
Corelation. Semua butir dari 1 sampai 4 memiliki nilai > 0,2. Artinya 
semua butir telah dinyatakan valid. Jadi Hasil reabilitas terakhir dalam 





4.4.4 Uji Non-Response Bias 
Uji non-response bias dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara setiap responden dalam menjawab pertanyaan yang 
ada di dalam kuesioner. Jika hasil uji non-response bias memiliki 
signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan 
karakteristik antarresponden dari berbagai instansi, sehinggi tidak 
terdapat bias. Berikut ini hasil uji non-response bias pada variabel-
variabel penelitian. 
Tabel 4.10 Uji Non-Response Bias Pada Variabel X1 
 VAR00007 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Butir1 
dimension1 
1.00 47 4.0851 .58346 .08511 
2.00 47 3.9149 .99629 .14532 
Butir2 
dimension1 
1.00 47 4.2553 .84617 .12343 
2.00 47 3.9574 1.06235 .15496 
Butir3 
dimension1 
1.00 47 3.5957 1.01424 .14794 
2.00 47 3.7234 1.22833 .17917 
Butir4 
dimension1 
1.00 47 3.6383 .98743 .14403 
2.00 47 3.5957 1.01424 .14794 
Butir5 
dimension1 
1.00 47 3.4894 .90583 .13213 
2.00 47 3.4681 1.21317 .17696 
Butir6 
dimension1 
1.00 47 3.6170 .92203 .13449 













 Jika Sig. > 0,05 atau 5% maka memiliki varian yang sama. 
 Jika  Sig. < 0,05 atau 5% maka memiliki varian yang berbeda . 
Tabel Independent Samples Test pada kolom Sig. (2-tailed) 
pada butir 1 sampai dengan butir 6 memiliki nilai Sig. > 0,05 atau memiliki 
varian yang sama, hal ini berarti jawaban responden pada pernyataan 
butir 1 sampai 6 (variabel X1) tidak bias. 
Tabel 4.11 Uji Non-Response Bias Pada Variabel X2 
 VAR00007 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Butir1 
dimension1 
1.00 47 4.0638 .56738 .08276 
2.00 47 4.1489 .50985 .07437 
Butir2 
dimension1 
1.00 47 3.4894 1.01879 .14861 
2.00 47 3.2979 1.04080 .15182 
Butir3 
dimension1 
1.00 47 3.7234 1.01515 .14807 
2.00 46 3.4783 1.04858 .15460 
Butir4 
dimension1 
1.00 47 3.8511 .93201 .13595 











 Jika Sig. > 0,05 atau 5% maka memiliki varian yang sama. 




Tabel Independent Samples Test pada kolom Sig. (2-tailed) 
pada butir 1 sampai dengan butir 4 memiliki nilai Sig. > 0,05 atau memiliki 
varian yang sama, hal ini berarti jawaban responden pada pernyataan 
butir 1 sampai 4 (Variabel X2) tidak bias. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Non-Response Bias Pada Variabel Y 
 
 VAR00016 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Butir1 
dimension1 
1.00 47 3.6383 .94237 .13746 
2.00 47 3.4255 1.03723 .15130 
Butir2 
dimension1 
1.00 47 3.7021 .90686 .13228 
2.00 47 3.5319 .95214 .13888 
Butir3 
dimension1 
1.00 47 3.8298 .73186 .10675 
2.00 47 4.0213 .67532 .09851 
Butir4 
dimension1 
1.00 47 3.8936 .86562 .12626 
2.00 47 4.2128 .88308 .12881 
Butir5 
dimension1 
1.00 47 4.1277 .64663 .09432 
2.00 47 4.2553 .56982 .08312 
Butir6 
dimension1 
1.00 47 4.0426 .65798 .09598 
2.00 47 4.0213 .53117 .07748 
Butir7 
dimension1 
1.00 47 3.7660 .81328 .11863 
2.00 47 3.3830 1.15256 .16812 
Butir8 
dimension1 
1.00 47 3.6170 .92203 .13449 
2.00 47 3.4468 1.13843 .16606 
Butir9 
dimension1 
1.00 47 4.1489 .46526 .06787 
2.00 47 4.1915 .85053 .12406 
Butir10 
dimension1 
1.00 47 3.9149 .88046 .12843 
2.00 47 3.6596 .86669 .12642 
Butir11 
dimension1 
1.00 47 3.0851 1.21279 .17690 
2.00 47 3.4894 1.08091 .15767 
Butir12 
dimension1 
1.00 47 3.0000 1.12288 .16379 
2.00 47 3.4255 1.13721 .16588 
Butir13 
dimension1 
1.00 47 3.3830 1.15256 .16812 
2.00 47 3.4681 1.08048 .15760 
Butir14 
dimension1 
1.00 47 3.3191 1.14410 .16688 
2.00 47 3.6809 1.18149 .17234 
Butir15 
dimension1 




 VAR00016 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Butir1 
dimension1 
1.00 47 3.6383 .94237 .13746 
2.00 47 3.4255 1.03723 .15130 
Butir2 
dimension1 
1.00 47 3.7021 .90686 .13228 
2.00 47 3.5319 .95214 .13888 
Butir3 
dimension1 
1.00 47 3.8298 .73186 .10675 
2.00 47 4.0213 .67532 .09851 
Butir4 
dimension1 
1.00 47 3.8936 .86562 .12626 
2.00 47 4.2128 .88308 .12881 
Butir5 
dimension1 
1.00 47 4.1277 .64663 .09432 
2.00 47 4.2553 .56982 .08312 
Butir6 
dimension1 
1.00 47 4.0426 .65798 .09598 
2.00 47 4.0213 .53117 .07748 
Butir7 
dimension1 
1.00 47 3.7660 .81328 .11863 
2.00 47 3.3830 1.15256 .16812 
Butir8 
dimension1 
1.00 47 3.6170 .92203 .13449 
2.00 47 3.4468 1.13843 .16606 
Butir9 
dimension1 
1.00 47 4.1489 .46526 .06787 
2.00 47 4.1915 .85053 .12406 
Butir10 
dimension1 
1.00 47 3.9149 .88046 .12843 
2.00 47 3.6596 .86669 .12642 
Butir11 
dimension1 
1.00 47 3.0851 1.21279 .17690 
2.00 47 3.4894 1.08091 .15767 
Butir12 
dimension1 
1.00 47 3.0000 1.12288 .16379 
2.00 47 3.4255 1.13721 .16588 
Butir13 
dimension1 
1.00 47 3.3830 1.15256 .16812 
2.00 47 3.4681 1.08048 .15760 
Butir14 
dimension1 
1.00 47 3.3191 1.14410 .16688 
2.00 47 3.6809 1.18149 .17234 
Butir15 
dimension1 
1.00 47 3.6383 .94237 .13746 







 Jika Sig. > 0,05 atau 5% maka memiliki varian yang sama. 
 Jika  Sig. < 0,05 atau 5% maka memiliki varian yang berbeda . 
Tabel Independent Samples Test pada kolom Sig. (2-tailed) 




memiliki varian yang sama, hal ini berarti jawaban responden pada 
pertanyaan butir 1 sampai 14 tidak bias. Sedangkan pada Butir 15 
memiliki nilai Sig. < 0,05 atau memiliki varian yang berbeda, hal ini berarti 
jawaban responden pada pertanyaan butir 15 bias. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
X1 94 100.0% 0 .0% 94 100.0% 
X2 94 100.0% 0 .0% 94 100.0% 
Y 94 100.0% 0 .0% 94 100.0% 
 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
X1 .105 94 .013 .964 94 .011 
X2 .260 94 .000 .878 94 .000 
Y .122 94 .002 .928 94 .000 
 
Kriteria Pengujian : 
 Jika Sig. > 0,05 maka variabel memenuhi asumsi normal. 
 Jika Sig. < 0,05 maka variabel tidak memenuhi asumsi normal 
Perhatikan table Tests of Normality pada Kolmogorov-Smirnov, 
untuk variabel X1, X2 dan Y memiliki nilai Sign. < 0,05 sehinga tidak 
memenuhi asumsi normal. Untuk mengatasi hal tersebut akan digunakan 





Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Dengan Predicted Value 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Unstandardized Predicted 
Value 
.081 94 .150 .981 94 .183 
Hasil diatas menunjukan asumsi normalitas sudah terpenuhi. Hal 
ini dapat dilihat dari signifikansi Kolmogorov Smirnov yang lebih besar 
dari 5 %. 
 
4.5.2 Uji Homogenitas / Heterokedastisitas 
Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Y 3.241 1 92 .075 
X1 6.383 1 92 .013 
X2 3.938 1 92 .050 
 
 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y Between Groups 29.883 1 29.883 .592 .444 
Within Groups 4646.894 92 50.510   
Total 4676.777 93    
X1 Between Groups 2.723 1 2.723 .149 .700 
Within Groups 1682.766 92 18.291   
Total 1685.489 93    
X2 Between Groups 17.883 1 17.883 2.182 .143 
Within Groups 754.170 92 8.198   
Total 772.053 93    
 
Kriteria Pengujian : 
 Jika Sig. > 0,05 maka variabel memenuhi asumsi data homogen. 





Perhatikan table Tests of Homogeneity Of Variances pada Levene 
Statistic, untuk variabel X1 memiliki nilai Sign. < 0,05 sehingga tidak 
memenuhi asumsi data homogen. Sedangkan untuk variabel X2 dan Y 
memiliki nilai Sign. > 0,05 sehingga memenuhi asumsi data homogen. 
Untuk mengatasi hal tersebut akan digunakan predicted value kemudian 
akan dilakukan Uji Homogenitas / Heterokedastisitas kembali. 
 
Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas/Heterogenitas Dengan Predicted Value 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.331 1 92 .130 
 
Hasil diatas menunjukan bahwa asumsi normalitas sudah 
terpenuhi. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi Levene Statistic yang lebih 
besar dari 5 %. 
4.5.3 Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 


























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 30.687 5.182  5.922 .000   
X1 .427 .155 .256 2.748 .007 .986 1.015 
X2 1.047 .229 .425 4.560 .000 .986 1.015 
Kriteria Pengujian : 
 Jika VIF > 10 maka variabel tidak memenuhi asumsi bebas 
multikolinear. 
 Jika VIF < 10 maka variabel memenuhi asumsi bebas 
multikolinear. 
Perhatikan table Cofficients pada Collinearity Statistics, untuk 
variabel X1 dan X2 memiliki nilai VIF < 10 sehingga memenuhi asumsi 
bebas multikolinear. 
 
4.6 Analisis Regresi 
4.6.1 Koefisien Determinasi R2 
Tabel 4.18 Koefisien Determinasi R2 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 




















Table Model Summary kolom R menunjukkan besarnya koefisien 
korelasi ganda sebesar 0,932. Kolom R Square (R2) merupakan koefisien 
determinasi yaitu sebesar 0,202. Kolom Adjusted R Square (R2) 
merupakan koefisien determinasi yang dikoreksi yatu besarna 0,203 dan 
koefisien ini yang digunakan dalam memberikan makna bahwa kualitas 
layanan dan kepuasan layanan secara bersam-sama memberikan 
kontribusi terhadap loyalitas pelanggan sebesar 20,2 % (0,202 x 100%) 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
4.6.2 Uji Parsial (T) 
 
Uji parsial atau biasa juga dikatan uji T (T-test) merupakan teknik 
pengujian hipotesis dengan melihat pengaruh variabel secara terpisah. 
Pengaruh tiap variabel independen terhadap variabel dependen akan di 
uji secara terpisah, dalam artian setiap variabel X di uji pengaruhnya 
terhadap variabel Y. Berikut ini hasil uji parsial diberikan pada tabel 4.25.  






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.687 5.182  5.922 .000 
X1 .427 .155 .256 2.748 .007 
X2 1.047 .229 .425 4.560 .000 
 
Tabel Coefficients(a), kolom Unstandardized Coefficients dengan 
subkolom B merupakan koefisien yang menunjukkan harga constant b0, 
b1 dan b2. Dari ketiga koefisien ini kemudian dimasukkan dalam 
persamaan  ̂                sehingga persamaan regresi menjadi : 




Selanjutnya koefisien regresi untuk masing-masing variabel 
independent dilakukan pengujian keberartian dengan uji t. 
H1  : X1 mempengaruhi Y 
H2 : X2 mempengaruhi Y 
Kriteria pengujian 
 Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 
 Jika thitung < ttabel maka H0 diterima 
Nilai cronbach alpha α = 5% untuk variabel Y dan X1 nilai thit > ttabel 
( 2,748 > 1,98) maka H1 diterima atau dapat diinterpretasikan bahwa 
variabel komitmen organisasional X1 secara parsial mempengaruhi 
variabel kinerja manajerial Y. Sedangkan untuk variabel Y dan X2 nilai thit 
> ttabel ( 4,560 > 1,98) maka H2 diterima atau dapat dikatakan variabel 
peran manajer pengelolaan keuangan X2 secara parsial mempengaruhi 








Hasil penelitian dan analisis statistik dengan menggunanakn 
software SPSS, dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh 
komitmen organisasional dan peran manajer keuangan terhadap kinerja 
manajerial.Berdasarkan hasil analisis statistik dengan melakukan uji 
parsial (uji T) dengan alat bantu software SPSS 20 maka 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Komitmen organisasional X1 secara parsial mempengaruhi 
variabel kinerja manajerial Y. Hal ini menunjukkan komitmen  
organisasional  yang tinggi sangat menunjang  kinerja manajerial 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
2. Peran manajer pengelolaan keuangan X2 secara parsial 
mempengaruhi variabel kinerja manajerial Y. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peran manajer pengelolaan keuangan 
sangat vital dalam setiap SKPD karena membantu unit-unit kerja 
untuk memperlihatkan kinerja manajerial yang baik. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut 
mengenai variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja 




mengambil sampel yang lebih besar dan mencakup semua SKPD yang 
ada. 
 
5.2.2 Saran Untuk Institusi 
Hasil penelitian menyatakan bahwa komitmen organisasional dan 
peran manajer pengelolaan keuangan daerah mempengaruhi kinerja 
manajerial maka diharapkan setiap pimpinan SKPD dapat 
memperhatikan komitmen organisasional pegawainya dan mengontrol 
peran manajer pengelolaan keuangan. Kedua hal tersebut sangat penting 
untuk lebih mengoptimalkan kinerja manajerial dalam rangka menuju 
tercapainya tujuan organisasi. 
  
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan yang kemungkinan dapat berpengaruh 
pada hasil penelitian. Keterbatasan tersebut adalah kinerja diukur secara 
kualitatif yaitu hanya berdasarkan persepsi pegawai yang bekerja sebagai 
pejabat eselon tiga dan empat, tidak ditunjang dengan data kuantitatif 
seperti Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah (LAKIP) 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Kesioner penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasional 
dan Peran Manajer Pengelolaan Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Manajerial 
Satuan Kerja Perangkats Daerah (Studi pada Kabupaten Gowa)” ini terbagi 
menjadi dua bagian. Bagian pertama mengenai identitas responden, bagian 
kedua berisi daftar pertanyaan mengenai komitmen organisasional, mengenai 
pengelolaan keuangan daerah dan mengenai kinerja manajerial. 
 
BAGIAN SATU : IDENTITAS RESPONDEN 
Dimohon dengan hormat Bapak/Ibu untuk mengisi identitas secara lengkap 
(kecuali nama boleh tidak diisi), dan memberi tanda silang (X) atau melingkari 
jawaban. Setiap pertanyaan hanya berisi satu jawaban. 
Nama (boleh tidak diisi)  :.................................................. 
Jenis kelamin    : a. Pria b. Wanita 
Usia     :............. tahun 
Jabatan    :................................................... 
Unit Kerja    :.................................................. 
Lama menjabat   :............. tahun .............. bulan 
Lama bekerja    :............. tahun .............. bulan 
Jumlah pegawai di unit organisasi anda:............. orang 





BAGIAN DUA : VARIABEL BEBAS DAN VARIABEL TERIKAT 
Jawaban atas pernyataan berikut dapat digunakan untuk menjelaskan 
tingkat komitmen organisasi, pengelolaan keuangan daerah dan kinerja 
Bapak/Ibu. Bapak/Ibu dapat menyatakan pendapat dengan memberi tanda silang 
(X) pada salah satu nomor 1 sampai 5 : 
STS = Sangat tidak setuju 
TS = Tidak setuju 
R = Ragu-ragu 
S = Setuju 
SS = Sangat setuju 
 
KOMITMEN ORGANISASIONAL (Sopiah, 2008:165) 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
1 
 
Saya merasa bahwa nilai-nilai yang saya anut 
sangat mirip dengan nilai-nilai yang ada pada 
organisasi dan organisasi ini benar-benar 
memberikan inspirasi yang terbaik bagi diri saya 
dalam mencapai prestasi kerja..           
2 
 
Saya merasa bangga apabila berkata pada orang 
lain bahwa saya menjadi bagian dari organisasi ini 
dan saya hanya dapat bekerja dengan baik 
diorganisasi yang lain asalkan tipe pekerjaannya 
sama dengan tipe pekerjaan yang ada diorganisasi 
ini.           
3 
 
Saya akan senang sekali menghabiskan sisa karir 
saya pada organisasi ini dan merasa bahwa seakan-




Sekarang ini tetap bertahan menjadi anggota 
organisasi ini adalah sebuah hal yang perlu, sesuai 
dengan keinginan saya.           
5 
 
Sangat berat bagi saya untuk meninggalkan 
organisasi ini dan merasa tidak memiliki kewajiban 
untuk meninggalkan atasan saya saat ini.           
6 
 
Saya merasa tidak tepat untuk meninggalkan 
organisasi saya saat ini, bahkan bila hal itu 






PENGELOLA KEUANGAN DAERAH (Putri, 2010) 
No. Pernyataan STS TS R s SS 
1 
 
Saya berperan dalam menyusun tujuan dasar dan 
program untuk dilaksanakan guna mencapai target 
kinerja yang akan dicapai.           
2 
 
 Saya berperan dalam menentukan jumlah alokasi 
sumber daya ekonomi untuk setiap program dan aktivitas 
unit/sub unit saya.           
3 
Saya berperan dalam melakukan perbandingan antara 
anggaran dengan realisasinya serta mencatat 
pendapatan dan belanja sebagai dasar perbandingan 
dengan anggaran.           
4 
Saya selalu melaporkan dan menganalisis bila terjadi 
perbedaan antara yang direncanakan dengan realisasi.           
 
KINERJA MANAJERIAL (Mahoney et.al, 1963 dalam Sumarno, 2005) 
No. Pernyataan STS TS R s SS 
1 
Saya turut berperan dalam penentuan tujuan, dan 
kebijakan rencana kegiatan           
2 Saya berperan dalam penyusunan anggaran 
     3 Saya turut berperan dalam penyusunan program. 
     
4 
Saya berperan dalam pengumpulan dan penyampaian 
informasi sebagai hasil laporan. 
     
5 
Saya ikut berperan dalam tukar menukar informasi 
dalam organisasi untuk mengkoordinasikan laporan 
     
6 
Saya ikut berperan dalam tukar menukar informasi 
dalam organisasi untuk menyesuaikan laporan. 
     7 
 
Saya berperan dalam mengevaluasi laporan kinerja 
maupun kerja pada unit/sub unit saya.           
8 
Saya berperan dalam menilai rencana kerja, laporan 
kinerja maupun kerja pada unit/sub unit saya. 
     9 
 
 
Saya berperan mengarahkan, melatih, menjelaskan 
peraturan kerja, memberikan tugas serta menangani 
keluhan para bawahan pada unit/sub unit saya           
10 
Saya berperan dalam mengatur pegawai pada unit/sub 
unit saya 
     
11 
 
Saya berperan dalam melakukan kontrak untuk 
barang/jasa yang dibutuhkan pada unit/sub unit saya 
dengan pihak luar.           
12 
Saya berperan dalam menentukan nilai kontrak untuk 
barang/jasa yang dibutuhkan pada unit/sub unit saya 
dengan pihak luar. 






Saya berperan dalam mewakilkan organisasi saya untuk 
berhubungan dengan pihak lain diluar organisasi.           
14 
Dalam rangka mewakili organisasi, biasanya saya 
terlibat dalam pengambilan keputusan 
     
15 
Saya mengevaluasi sasaran keseluruhan kinerja 
unit/sub unit saya. 





















1 1 2 Kasie DPKD 1 2 6 1 
2 1 2 Kasie DPKD 1 3 4 1 
3 1 3 Kabid D.Pariwisata 1 4 17 1 
4 1 2 Kasie DPKD 1 3 4 1 
5 1 2 Kabid DPKD 1 3 17 1 
6 1 2 Kasie DPKD 1 4 12 1 
7 1 2 Sek DPKD 1 3 93 2 
8 1 1 Kasubag BKDD 2 3 52 2 
9 2 3 Staf D.Tambang dan Energi 1 2 5 1 
10 2 3 Kasubag D.Pertanian 3 4 3 1 
11 1 1 Kasubag DINASKERTRANS 1 2 68 1 
12 1 1 Kasie SATPOL PP 1 2 105 1 
13 1 3 Kasubag 
D.Kehutanan & 
Perkebunan 1 4 6 1 
14 1 2 Kasie DPKP 1 4 4 1 
15 1 3 Kabid SATPOL PP 1 4 3 1 
16 2 2 Kasubag SATPOL PP 1 2 66 1 
17 2 2 Kasubag D.Pariwisata 1 4 43 1 
18 1 2 Kasie DPKD 1 2 90 1 
19 2 2 Kasie DPKP 3 2 93 1 
20 2 2 Kasie DPKP 2 2 93 1 
21 2 2 Kasubag Sekretariat Pemda 1 4 10 1 
22 2 2 Kasubag Sekretariat Pemda 1 4 10 2 
23 2 3 Kasubag Sekretariat Pemda 1 4 10 1 
24 1 2 Kasie DPKP 1 1 12 1 
25 1 1 Kasie DPKD 1 2 13 1 
26 2 3 Kabid DPKD 1 4 13 1 
27 1 3 Kabid BPMPD 1 4 21 1 
28 2 1 Kasubag DPKP 1 2 90 1 
29 2 3 Kasie DPKP 1 4 90 1 
30 1 3 Kabid DPKP 1 4 90 1 
31 1 1 Kasie KPT 1 1 19 2 
32 2 3 Kasubag KPT 1 4 19 1 
33 1 3 Kasie KPT 4 4 19 1 
34 1 1 Kasie DPKP 1 2 14 1 
35 2 2 Kasie DPKD 1 4 14 1 
36 2 2 Kasubag BPMPD 1 4 27 1 
37 1 2 Kabid BPMPD 1 4 5 1 




39 1 1 Kasubid BPMPD 1 1 21 1 
40 1 3 Kepala BPMPD 1 4 27 1 
41 1 2 Kabid BPMPD 1 3 4 1 
42 1 3 Kabid Kesbang 1 4 24 1 
43 1 2 Kabid Kesbang 1 3 24 2 
44 1 3 Kabid DINAS PU 1 3 120 1 
45 1 3 Kabid DINAS PU 1 3   1 
46 1 2 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
47 1 2 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
48 1 3 Kasubag DINAS PU 1 3 120 1 
49 1 2 Kasie DINAS PU 1 2 120 1 
50 1 3 Kabid DINAS PU 1 2 120 1 
51 1 3 Kabid DINAS PU 1 3 120 1 
52 1 2 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
53 2 3 Kasie DINAS PU 1 4 120 1 
54 2 3 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
55 1 3 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
56 2 3 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
57 1 3 Kasie DINAS PU 1 4 120 1 
58 1 2 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
59 1 2 Kabid DINAS PU 1 2 120 1 
60 2 2 Kasie DINAS PU 1 2 120 1 
61 1 1 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
62 1 2 Kabid DINAS PU 1 3 120 1 
63 1 3 Kasie DINAS PU 1 3 120 1 
64 1 2 Kasubag DINAS PU 1 4 120 1 
65 2 2 Kasie Perpustakaan & Arsip 1 3 4 1 
66 2 2 Kasie Perpustakaan & Arsip 1 4 5 1 
67 2 2 Kasie BLHD 1 3 24 1 
68 2 3 Kabid D.Pertanian 1 4 23 1 
69 2 2 Kabid BLHD 1 4 23 2 
70 2 2 Kasubag DPKD 1 4 103 1 
71 2 2 Kasubag DPKD 1 3 103 1 
72 1 1 Kasubag DPKD 1 2 99 1 
73 2 2 Kasie D.Kesehatan 3 4 86 1 
74 1 2 Kasubag D.Kesehatan 1 4 86 1 
75 2 2 Kasie D.Kesehatan 1 3 86 1 
76 1 2 Kasie BP3 1 4 16 1 
77 1 3 Kabid D.Kesehatan 1 4 12 1 
78 2 2 Kasubag D.Kesehatan 1 3 14 1 
79 2 2 Kasie D.Kesehatan 1 4 14 1 




81 2 1 Kasie D.Kesehatan 1 2 12 1 
82 2 2 Kasie D.Kesehatan 1 4 2 1 
83 1 2 Kasie D.Kesehatan 1 2 4 1 
84 1 2 Kasubag D.Kesehatan 1 2 46 1 
85 1 2 Kabid D.Kesehatan 1 2 7 1 
86 2 3 Kasie D.Kesehatan 1 4 12 1 
87 1 1 Kasubag Bappeda 1 1 39 1 
88 2 1 Kasubag Bappeda 1 1 39 1 
89 1 1 Kasubag Bappeda 1 1 39 1 
90 1 2 Kasubid Bappeda 1 1 5 1 
91 2 3 Kasubid Bappeda 1 3 39 1 
92 1 3 Kabid BPBD 1 1 4 1 
93 1 2 Kabid BPBD 1 4 22 1 
94 1 3 Sekretaris BPBD 1 4 8 1 
 
JK 1 Laki laki 
 
2 Perempuan 





Jabatan 1 Eselon 3 
 
2 Eselon 4 
Lama Menjabat 1 1-5 tahun 
 
2 6-10 tahun 
 
3 >10 tahun 
Lama Bekerja 1 5-10 tahun 
 
2 11-15 tahun 
 
3 16-20 tahun 
 






Jawaban Responden Variabel X1 
No 1 2 3 4 5 6 TOT 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 2 3 3 2 18 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 5 5 4 4 5 27 
7 4 4 2 2 2 2 16 
8 4 5 2 4 2 4 21 
9 4 2 4 1 2 3 16 
10 4 4 4 2 2 5 21 
11 5 4 3 3 4 3 22 
12 4 4 2 4 4 4 22 
13 4 4 5 4 4 4 25 
14 4 4 2 2 2 4 18 
15 4 2 2 2 2 4 16 
16 2 2 4 4 4 4 20 
17 4 5 4 5 4 4 26 
18 4 5 4 4 4 4 25 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 5 5 5 5 5 5 30 
21 4 4 2 2 2 4 18 
22 4 4 2 1 2 3 16 
23 3 4 4 4 4 2 21 
24 3 2 4 4 4 4 21 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 5 5 5 5 1 25 
27 4 5 5 5 4 4 27 
28 4 5 4 4 4 4 25 
29 4 5 4 4 4 4 25 
30 4 4 4 4 4 3 23 
31 4 5 3 4 3 4 23 
32 4 5 4 4 5 4 26 
33 4 4 4 4 2 2 20 
34 4 5 2 4 3 2 20 
35 4 5 2 4 3 2 20 
36 5 5 3 4 3 3 23 
37 5 5 4 4 3 4 25 
38 4 5 5 4 4 4 26 




40 5 5 4 3 4 5 26 
41 4 5 4 4 4 3 24 
42 4 4 4 3 4 4 23 
43 4 4 3 3 3 4 21 
44 5 4 3 3 3 4 22 
45 4 4 3 3 3 3 20 
46 5 5 4 5 4 4 27 
47 5 4 5 4 4 4 26 
48 4 4 4 4 4 5 25 
49 5 5 5 4 0 5 24 
50 4 3 5 4 4 3 23 
51 4 5 5 5 5 5 29 
52 5 5 4 4 4 5 27 
53 5 5 5 4 5 5 29 
54 5 5 4 4 4 5 27 
55 4 4 4 5 5 5 27 
56 4 5 5 5 5 4 28 
57 5 4 5 5 5 5 29 
58 5 5 5 4 5 5 29 
59 4 4 5 4 4 5 26 
60 4 5 4 4 4 4 25 
61 5 5 4 4 4 5 27 
62 5 5 5 4 4 4 27 
63 5 5 5 4 4 5 28 
64 4 5 4 4 4 5 26 
65 4 4 4 2 4 2 20 
66 4 4 4 2 2 2 18 
67 4 4 4 2 2 2 18 
68 1 4 2 2 2 2 13 
69 2 4 2 3 2 1 14 
70 2 4 4 2 4 4 20 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 4 4 4 3 3 2 20 
73 4 4 3 4 4 4 23 
74 4 4 3 4 4 4 23 
75 5 5 4 4 4 4 26 
76 4 4 5 2 5 1 21 
77 5 5 3 5 5 4 27 
78 4 2 3 5 2 4 20 
79 4 5 5 4 4 4 26 
80 4 4 5 4 4 3 24 




82 4 3 4 4 2 3 20 
83 4 4 4 2 2 4 20 
84 5 5 5 4 2 4 25 
85 2 2 1 2 2 2 11 
86 2 2 1 2 2 2 11 
87 3 4 2 3 2 2 16 
88 4 3 4 3 4 3 21 
89 4 2 2 4 4 4 20 
90 2 4 2 4 2 2 16 
91 4 2 2 4 4 4 20 
92 4 2 4 4 4 4 22 
93 2 5 1 1 2 4 15 







Jawaban Responden Variabel X2 
No 7 8 9 10 TOT 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 4 2 2 5 13 
7 4 4 5 4 17 
8 4 4 4 5 17 
9 5 5 5 2 17 
10 4 3 4 5 16 
11 4 4 5 5 18 
12 4 4 4 4 16 
13 2 1 1 4 8 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 5 17 
17 4 3 4 4 15 
18 4 4 4 4 16 
19 5 5 4 4 18 
20 5 5 4 4 18 
21 5 2 4 4 15 
22 5 2 4 4 15 
23 3 1 3 4 11 
24 4 4 4 2 14 
25 4 2 5 4 15 
26 4 4 5 4 17 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 16 
31 4 3 4 4 15 
32 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 4 2 14 
37 5 3 4 5 17 
38 5 4 3 5 17 




40 5 5 4 4 18 
41 4 3 5 5 17 
42 4 4 4 4 16 
43 3 3 2 4 12 
44 3 2 2 2 9 
45 4 2 2 1 9 
46 4 2 1 2 9 
47 4 2 1 2 9 
48 4 2 2 1 9 
49 4 1 3 1 9 
50 4 4 5 4 17 
51 4 2 4 5 15 
52 4 2 2 1 9 
53 5 2 1 2 10 
54 4 5 4 5 18 
55 4 2 5 2 13 
56 4 2 2 2 10 
57 4 4 4 4 16 
58 4 3 3 1 11 
59 4 2 2 2 10 
60 5 5 5 4 19 
61 5 3 3 3 14 
62 5 2 2 2 11 
63 4 2 2 1 9 
64 4 2 2 2 10 
65 4 4 4 4 16 
66 4 3 4 4 15 
67 4 4 4 4 16 
68 4 4 4 4 16 
69 4 3 4 2 13 
70 4 4 4 4 16 
71 4 4 4 4 16 
72 4 4 4 4 16 
73 5 4 4 4 17 
74 5 4 4 4 17 
75 4 4 4 4 16 
76 5 4 5 5 19 
77 5 5 5 5 20 
78 4 2 4 4 14 
79 4 4 4 4 16 
80 2 2 2 3 9 




82 4 4 4 4 16 
83 4 4 4 4 16 
84 5 5 5 5 20 
85 4 3 3 4 14 
86 4 3 3 4 14 
87 4 4 4 4 16 
88 4 3 3 3 13 
89 4 4   4 12 
90 4 4 4 4 16 
91 4 4 2 4 14 
92 4 4 4 4 16 
93 4 3 2 4 13 







Jawaban Responden Vaeiabel Y 
No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOT 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 48 
2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 50 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 56 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 48 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 52 
6 3 2 3 4 4 3 2 2 5 5 4 2 2 2 2 45 
7 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
8 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 68 
9 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 60 
10 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 60 
11 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 5 61 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
13 1 1 2 2 4 4 4 2 4 1 1 1 1 1 2 31 
14 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 54 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 52 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 62 
17 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 50 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 56 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
21 2 5 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 41 
22 2 4 2 4 4 4 4 3 5 4 2 2 2 2 2 46 
23 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 29 
24 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
25 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 2 4 2 2 55 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 69 
27 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 67 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 56 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 58 
30 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 5 62 
31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 56 
32 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 58 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 54 
36 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 52 
37 5 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 49 
38 5 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 53 




40 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71 
41 4 4 5 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 62 
43 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 2 3 4 3 2 52 
44 2 3 4 3 5 5 4 2 4 4 1 1 5 5 2 50 
45 2 2 4 5 5 4 2 2 5 3 4 4 5 4 4 55 
46 2 2 5 5 5 4 2 3 5 3 4 4 5 4 3 56 
47 2 2 4 5 4 5 2 2 4 5 4 5 4 5 4 57 
48 2 2 5 5 5 4 2 2 5 3 4 4 4 5 4 56 
49 3 3 4 5 5 4 2 1 4 5 4 4 4 4 4 56 
50 2 2 3 5 4 4 1 2 5 4 4 5 4 5 4 54 
51 3 3 5 4 4 2 2 4 3 2 4 4 5 5 5 55 
52 4 4 4 4 4 5 1 1 5 4 4 4 4 4 4 56 
53 1 2 4 4 5 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 54 
54 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 65 
55 2 4 2 4 4 4 2 4 5 3 4 4 4 4 5 55 
56 2 2 5 0 5 5 2 2 5 3 4 4 4 5 4 52 
57 2 2 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 63 
58 2 2 5 5 5 4 2 2 5 4 5 5 3 5 5 59 
59 2 2 4 4 4 4 2 2 5 3 5 5 5 5 5 57 
60 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 64 
61 3 3 2 5 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 60 
62 1 2 4 5 5 4 3 2 5 5 4 4 5 5 5 59 
63 2 2 4 5 5 4 2 2 5 4 5 5 4 4 4 57 
64 2 2 4 5 5 4 2 2 5 3 4 4 4 4 4 54 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 63 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 50 
69 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 51 
70 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 2 2 3 2 4 60 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 56 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 57 
73 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57 
74 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 5 57 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 45 
76 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 2 3 61 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 74 
78 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 44 
79 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 59 
80 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 59 




82 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 51 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 55 
84 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 1 1 2 4 56 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 57 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 57 
87 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 55 
88 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 55 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 52 
90 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 52 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 52 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
93 2 4 4 2 3 4 2 1 1 5 1 1 2 1 4 37 
94 4 4 4 5 4 4 5 4 4 2 2 2 2 3 4 53 
 
